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ABSTRAK 

 

Hia, Yustinus, 2023.  Praktik Pembacaan Alkitab Jemaat Gereja Interdenominasi 

Injili Indonesia Wilayah Oarai, Jepang. Tesis, Program studi: Magister Teologi, 

Konsentrasi Praktika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia 

Soeherman, Ph.D. Hal. x, 133. 

 

Kata Kunci: Pembacaan Alkitab, praktik, komitmen, kekristenan. 

 

 

Anggota jemaat di Gereja Interdenominasi Injili Indonesia wilayah Oarai, 

Jepang terdiri dari beberapa latar belakang denominasi gereja dari Indonesia. Meski 

anggota jemaat ini memiliki latar belakang sebagai orang Kristen yang diwarisi dari 

orang tua, pada kenyataannya masih rendah keinginan untuk membaca Alkitab secara 

pribadi. Untuk memahami keadaan ini, pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana jemaat melakukan pembacaan Alkitab dan dampak pembacaan Alkitab 

ini dalam kehidupannya?” Dalam upaya untuk menjawab pertanyaan tersebut, 

penelitian ini mencari faktor pendorong, faktor penghambat, cara mengatasi hambatan 

dan dampak pembacaan Alkitab. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dasar kepada jemaat 

di Gereja Interdenominasi Injili Indonesia, yang terdiri dari tujuh orang dari wilayah 

Oarai dan tiga orang dari wilayah Gunma. Dari sepuluh orang partisipan ini, lima 

orang pria dan lima orang wanita dengan rentang usia 27 tahun sampai 71 tahun. 

Kesepuluh partisipan yang dipilih ini adalah jemaat yang telah bergereja setidaknya 

tiga tahun dan telah berkomitmen untuk membaca Alkitab. Berdasarkan hasil 

pemaparan dari partisipan, pemahaman terhadap Alkitab memerlukan proses yang 

bertahap untuk mengerti maupun untuk menghidupi kebenaran yang telah dibaca serta 

memerlukan pertolongan Allah yang terus memampukan para partisipan agar tetap 

tekun membaca serta mengaplikasikannya. 

Temuan dari penelitian ini sebagai berikut: faktor pendorong pembacaan 

Alkitab meliputi (1) relasi dengan Tuhan, (2) dorongan dari diri sendiri dan kerabat, 

(3) teladan dan (4) keterlibatan dalam pelayanan. Teladan yang dimaksud bukan 

hanya mendapatkan teladan dari orang lain, melainkan juga panggilan memberikan 

teladan bagi pasangan dan anak-anak menjadi pendorong dalam pembacaan Alkitab. 

Faktor penghambat utama pembacaan Alkitab adalah keletihan fisik. Kemudian, ada 

faktor penghambat sekaligus pendorong pembacaan Alkitab, yaitu (1) media sosial, 

(2) masalah kehidupan. Cara mengatasi hambatan adalah mengatur kembali 

kehidupan. Dampak pembacaan Alkitab (1) gradual, (2) perubahan. Tema gradual 

mencakup dampak pembacaan yang bersifat gradual dalam pemahaman dan gradual 

dalam penerapan secara praktis. Kemudian perubahan juga mencakup dua hal, yaitu 

perubahan karakter serta perubahan persepsi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Alkitab adalah standar praktik kehidupan orang percaya dan menjadi landasan  

tertulis dari kepercayaan kekristenan sehingga penting sekali untuk membaca dan 

mengaplikasikannya. Pembacaan Alkitab memiliki dampak yang sangat besar dan 

memengaruhi pertumbuhan iman seseorang sebagai murid yang menyerupai karakter 

Kristus. Dapat dipastikan bahwa tidak ada cara lain untuk memahami pribadi Allah 

dan kehendak-Nya bagi umat-Nya selain membaca Alkitab dan menghidupinya. 

Vern S. Poythress menulis “Christian growth begins by being born again by 

the Spirit of God. It continues as we grow in holiness and in conformity to Christ. 

One of the main means of spiritual growth that God uses is the Bible, which is his 

word.”1 Karena itu, status sebagai orang tebusan penting dibangun berdasarkan 

pembacaan dan pengajaran Alkitab. Allah yang telah menyatakan firman-Nya melalui 

para nabi dan para rasul menghendaki agar manusia dapat mengenal Dia (bdk. Ef. 

1:17), beroleh hidup yang kekal (bdk. Yoh. 20:31), serta memimpin manusia untuk 

melakukan kehendak-Nya (bdk. 2Tim. 3:17). Selain itu, Allah sendiri telah berjanji 

 
1Vern S. Poythress, Reading the Word of God in the Presence of God: A Handbook for 

Biblical Interpretation (Wheaton: Crossway, 2016), 26.  
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bahwa Ia akan memberkati setiap orang percaya yang membacakan dan 

mendengarkan firman-Nya (bdk. Why. 1:3). Satu-satunya cara untuk mengalahkan 

pola hidup yang duniawi adalah dengan membaca Alkitab serta menghidupinya secara 

konsisten. Dengan demikian, pembacaan Alkitab menjadi bagian yang sangat penting 

dalam memahami panggilan Allah bagi umat-Nya di tengah dunia ini. 

Kata “membaca” dalam bahasa Yunani ditulis dengan istilah “αναγινόσκο”/ 

anaginosko (ana= lagi; ginosko= mengetahui) sehingga dapat diartikan sebagai 

mengetahui dengan pasti, untuk mengetahui kembali, mengenali, biasanya digunakan 

untuk membaca tulisan. Dalam sejarah penggunaan kata “anaginosko” sehubungan 

dengan pembacaan Alkitab, praktik ini dapat dilakukan secara pribadi (Kis. 8:28, 30, 

32) atau pembacaan di depan umum (bdk. Luk. 4:16; Kis. 13:27; 15:21; 2Kor. 3:15;  

Kol. 4:16; 1Tes. 5:27).2 

Berdasarkan definisi ini, pembacaan Alkitab dapat menolong setiap orang 

percaya, baik secara pribadi atau berkelompok untuk memahami atau mengenali 

maksud Allah secara mendalam, yang akhirnya mampu mendorong seseorang untuk 

menyerupai Kristus. 

Tujuan seperti ini yang dimaksud oleh rasul Paulus dalam suratnya kepada 

jemaat Korintus ketika ia memerintahkan agar mereka dapat menjadi pengikut Kristus 

seperti Paulus sendiri telah melakukannya (bdk. 1Kor. 11:1). Perintah rasul Paulus ini 

tampak pada penulisan frasa “Jadilah,” yang dalam teks aslinya ditulis dalam bentuk 

Verb–Present Imperative Middle atau pasif orang kedua jamak. Mood perintah ini 

mewajibkan untuk melakukan tindakan dari kata kerja yang diterangkannya, yang 

 
2W.E. Vine, Vine’s Expository Dictionary of Old and New Testament Words (Old Tappan: 

Fleming H. Revell, 1981), s.v. "read, reading."  
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dalam hal ini adalah “pengikut.” Dengan demikian, rasul Paulus memerintahkan 

jemaat Korintus untuk menjadi pengikut Kristus sebagaimana ia sendiri telah 

melakukannya. Dapat ditegaskan, perkataan rasul Paulus ini bukan bersifat pilihan 

bagi jemaat melainkan tanggung jawab yang wajib untuk dilakukan. Cara yang sangat 

efektif untuk meniru keteladanan Kristus adalah mengalami pembaharuan oleh Roh 

Kudus dan membaca Alkitab yang telah diwahyukan Allah (bdk. 2Tim. 3:15-16). 

Searah dengan itu, Tammy Jacko menegaskan bahwa pembacaan Kitab Suci 

merupakan bagian yang sangat vital bagi orang percaya karena dapat memberikan 

pemahaman yang benar, seturut dengan kehendak Allah.3 Disebutkan sebagai bagian 

yang sangat vital karena Alkitab adalah penyataan Allah sendiri yang  memberi 

pengertian serta membangun relasi orang percaya dengan Allah.4 Hanya Alkitab yang 

menjadi fondasi dan menuntun setiap orang untuk bertumbuh dalam iman kepada 

Kristus (bdk. 2Tim. 3:15). Kitab Suci memiliki otoritas untuk menyatakan kebenaran 

ke dalam pemikiran dan praktik kehidupan pribadi maupun gereja. 

Seperti yang diungkapkan oleh J. Todd Billings bahwa pengenalan terhadap  

Kitab Suci menjadi inti kehidupan bagi orang Kristen.5 Hal ini menegaskan bahwa 

tidak ada kekristenan yang sehat tanpa membaca dan merenungkan Alkitab, 

pertumbuhan rohani orang Kristen selalu dipengaruhi oleh sejauh mana ia 

berkomitmen untuk membaca dan merenungkan Alkitab itu sendiri. Searah dengan  

pertumbuhan rohani ini, Yesus Kristus menegaskan bahwa setiap murid-Nya dapat 

 
3Tammy J. Jacko, “Reading Scripture: Developing Intimacy with God, the Church, and 

Community” (dis. D.Min, Virginia, Liberty University, 2019), 8.  

4Ibid., 13.  

5J. Todd Billings, The Word of God for the People of God: An Entryway to the Theological 

Interpretation of Scripture (Grand Rapids: Eerdmans, 2010), bab 6, ePub.  
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dimerdekakan dari perbudakan dosa dan Iblis melalui pembacaan dan penerimaan 

terhadap firman Tuhan (bdk. Yoh. 8:31-32, 44). Penekanan Yesus dalam bagian ini  

adalah sikap tetap dalam firman, artinya bertekun pada pengajaran-Nya, bersedia 

menanggung risiko atas ketaatan kepada pengajaran-Nya. 

Pembacaan Alkitab tentu saja berbeda dengan pembacaan buku-buku 

pengetahuan umum yang sekadar memberikan informasi yang diperlukan oleh 

pembaca sebab dalam pembacaan Alkitab, pembaca dibangun untuk mengalami 

anugerah Allah untuk dibentuk dan menurut gambar Kristus.6 Alkitab menantang 

pembacanya untuk memiliki tempat di dalam pembacaan tersebut sehingga ia sendiri 

dibaca serta dibentuk oleh teks yang dibacanya. Melalui kuasa Roh  Kudus, Allah 

mengomunikasikan diri-Nya melalui firman-Nya dan menolong para pembacanya 

untuk melakukan refleksi diri dan ketaatan. 

Menurut Aaron Baart, setiap orang memiliki konsep pengertian tentang siapa  

Allah yang dipengaruhi oleh berbagai pengalaman atau latar belakang setiap pribadi, 

tetapi hal terpenting untuk memahami Allah dengan benar adalah dengan 

membacanya dari Alkitab itu sendiri sehingga dapat membangun pemahaman serta 

penerapan yang tepat dari kebenaran yang sempurna ini.7  

N.T. Wright juga menegaskan bahwa kekristenan memiliki keunikan sebagai  

komunitas umat Allah yang diubah, dipanggil untuk mendengar dan menghidupi 

sabda Allah.8 Gereja sebagai persekutuan umat Allah telah ditentukan untuk berdiri di 

 
6M. Robert Mulholland dan R. Ruth Barton, Invitation to a Journey: A Road Map For 

Spiritual Formation, ed. rev. (Downers Grove: InterVarsity, 2016), bab 9, ePub.  

7Aaron Baart, “Why Christians Don’t Read the Bible,” in all things, 12 Oktober 2015,  

https://inallthings.org/why-christians-dont-read-the-bible/  

8N.T. Wright, Scripture and the Authority of God: How to Read the Bible Today (Pymble: 

HarperCollins, 2011), bab 4, ePub.  
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atas kebenaran Alkitab untuk memperlengkapi serta mendewasakan umat kepunyaan 

Allah (bdk. Ef. 4:11-13). Kebenaran ini searah dengan doa yang diucapkan oleh 

Tuhan Yesus agar setiap murid-Nya dikuduskan ke dalam kebenaran (bdk. Yoh. 

17:17-19). 

D.A. Carson mengomentari Yohanes 17:17-19 dengan menyatakan tentang 

pentingnya seseorang mengalami karya Roh Kudus yang menguduskan serta 

memimpinnya ke dalam kebenaran kemudian diutus untuk menjadi saksi Kristus di 

dalam dunia.9 Keefektifan kesaksian orang percaya di dunia sangat dipengaruhi oleh  

doa Yesus ini, yaitu tindakan Allah yang menguduskan setiap umat-Nya ke dalam 

seluruh kebenaran. Allah yang telah menguduskan umat-Nya dari dunia, berelasi 

dengan mereka melalui kebenaran yang telah Ia berikan, yaitu Alkitab.  

Rasul Paulus menjelaskan bahwa seorang yang bertumbuh dewasa dalam 

imannya akan menunjukkan tanda-tanda yang dapat dilihat dalam kehidupannya 

secara nyata yaitu berpegang pada kebenaran dan mengejar hidup yang searah dengan 

Kristus sebagai Kepala (bdk. Ef. 4:15). Berdasarkan ayat ini, kekristenan bukanlah 

hanya menjadi identitas agama melainkan pengikut Kristus yang mengalami 

pembentukan iman dan bimbingan praktis berdasarkan kebenaran Alkitab.10 Oleh 

sebab itu, orang Kristen yang bertumbuh sangat ditentukan oleh penerimaan dan 

kemauan untuk melakukan kebenaran seperti yang ditulis oleh W. Crampton bahwa 

 
9D.A. Carson, The Gospel According to John (Leicester: InterVarsity, 1991), bab 4, ePub.   

10Mark A. Maddix dan Richard P. Thompson, “Scripture as Formation," Christian Education 

Journal 9, no. 1 (2012): S80.  
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“Firman Allah adalah suatu perkataan hukum yang menuntut ketaatan dari mereka 

yang berada di dalam kerajaan-Nya.”11 

Berdasarkan alasan ini, orang Kristen dituntut untuk membaca, memahami 

serta menerapkan kebenaran Alkitab yang berguna untuk membangun relasi yang 

benar dengan Allah. Alkitab sangat relevan dengan kondisi kehidupan manusia 

sepanjang zaman seperti yang ditegaskan oleh rasul Paulus bahwa firman Tuhan yang 

ia tuliskan bukan saja hanya berlaku bagi para penerima suratnya pada saat itu tetapi 

juga bagi setiap orang yang mengaku percaya kepada Kristus di segala tempat (bdk. 

1Kor. 1:2, Rm. 4:24). 

Dengan demikian, Alkitab berlaku dalam seluruh kehidupan umat Tuhan 

sepanjang zaman supaya orang Kristen dapat memahami prinsip kehidupan serta 

panggilannya bagi Allah, bagi gereja dan bagi dunia. Alkitab adalah firman yang 

berkuasa, yang dinyatakan oleh Allah bagi umat-Nya sebagai satu-satunya kebenaran 

yang dapat membawa berita keselamatan dan pengudusan bagi orang yang percaya.12 

Sebuah penelitian di Amerika Serikat pada tahun 2019 menemukan bahwa 

enam dari sepuluh orang dewasa yang berumur delapan belas tahun ke atas mengaku 

telah mengalami transformasi melalui ayat-ayat Alkitab, selain itu 49% mengaku 

setuju bahwa pembacaan Alkitab mendorong mereka untuk bertumbuh dalam iman, 

 
11W. Gary Crampton, Alkitab: Firman Allah, terj. R.B.G. Steve Hendra (Surabaya: 

Momentum, 2000), 80.  

12Joel R. Beeke dan Mark Jones, A Puritan Theology: Doctrine for Life (Grand Rapids: 

Reformation Heritage, 1952), 13. Untuk bagian ini, salah satu keunikan Alkitab yang dicatat oleh Sam 

A. Smith ialah Alkitab adalah satu-satunya buku yang menyajikan sejarah yang komprehensif yang 

menghubungkan kondisi dan kebutuhan spiritual manusia sejak penciptaan sampai kekekalan. Lih. Sam 

A. Smith, Major Bible Doctrines, (Raleigh: Biblical Reader Communications, 2010), 74.  
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61 % menyatakan bahwa mereka selalu memiliki kesadaran untuk memerlukan 

kehadiran Tuhan melalui pembacaan Alkitab yang mereka lakukan.13 

Hal sebaliknya, hal yang tidak baik akan terjadi bagi orang yang mengabaikan 

pembacaan Alkitab yang berpengaruh pada penurunan nilai moral masyarakat, seperti 

yang ditunjukkan oleh sebuah survei kepada seribu orang di Amerika Serikat pada 

tahun 2014. Survei tersebut menunjukkan bahwa kurang lebih seperempat (29%) 

orang dewasa setuju bahwa salah satu penyebab penurunan nilai moral masyarakat 

dipengaruhi oleh kurangnya minat terhadap pembacaan Alkitab.14  

Pentingnya pembacaan Alkitab menjadi kerinduan bagi pertumbuhan iman 

jemaat di Gereja Interdenominasi Injili Indonesia wilayah Oarai, Jepang untuk dapat  

menjalani panggilan dan perannya sebagai saksi Kristus di tengah pelayanannya. 

Gereja Interdenominasi Injili Indonesia (selanjutnya disingkat menjadi GIII) wilayah  

Oarai bernaung di bawah pelayanan GIII se-Jepang. GIII berdiri di Tokyo pada 

Agustus 1989 dan telah memiliki delapan gereja wilayah serta tujuh Pos PI di seluruh 

Jepang.15 Salah satu cabangnya yang terletak  sekitar seratus kilometer dari Tokyo ke 

arah Timur Laut adalah GIII Oarai. 

GIII Oarai didirikan pada tahun 1992 untuk menjawab kebutuhan warga 

jemaat yang berasal dari suku Minahasa yang bekerja di kota Oarai dan sekitarnya.16 

 
13“State of the Bible 2019: Trends in Engagement,” Barna, 18 April 2019, 

https://www.barna.com/research/state-of-the-bible-2019/.  

14“American Views on Bible Reading,” LifeWay Research, September 2016,  

http://research.lifeway.com/wp-content/uploads/2017/04/Sept-2016-American-Views-Bible-

Reading.pdf.  

15“Sejarah GIII Japan,” Web Portal GIII Japan, diakses 26 Juli 2022, https://www.giii-

japan.org/sejarah-giii.  

16“Sejarah GIII Oarai,” GIII Oarai, 12 Juli 2020, video, https://oarai.giii-japan.org/video-

sejarah-giii-oarai/.  
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Menurut laporan penelitian yang dilakukan oleh Riwanto Tirtosudarmo dijelaskan 

bahwa kehadiran kelompok masyarakat Minahasa di Oarai didorong oleh faktor yang 

terintegrasi antara hubungan kekeluargaan, lokalitas serta keagamaan; di mana 

mereka yang telah datang terlebih dahulu di Oarai lebih cenderung memanggil 

saudara, teman atau kerabat yang seagama dengan mereka.17 Dengan alasan ini, 

jumlah masyarakat Minahasa di Oarai terus mengalami perubahan yang dipengaruhi 

oleh kondisi politik dan ekonomi Jepang itu sendiri. Demi kebutuhan pelayanan 

rohani bagi umat Tuhan ini, GIII hadir untuk membina bagi kelompok umat Tuhan 

yang bekerja di Oarai. 

Berbicara tentang pembacaan Alkitab, komitmen jemaat GIII Oarai masih 

tergolong minim dengan alasan kelelahan dari pekerjaan sepanjang hari, lebih 

menjadikan tanggung jawab di tempat kerja sebagai hal utama daripada pembacaan 

Alkitab. Hal ini berdampak pada praktik kehidupan dan kurangnya komitmen untuk 

beribadah secara konsisten dalam ibadah minggu, kehadiran dalam pendalaman 

Alkitab, persekutuan doa dan aktivitas kerohanian lainnya. 

Meskipun tuntutan pekerjaan dari perusahaan atau tempat bekerja begitu 

berat, ada beberapa orang yang berjuang untuk membaca Alkitab secara konsisten. 

Menurut komunikasi yang dilakukan penulis, mereka membaca Alkitab di pagi dan 

malam hari; hal itu sudah dilakukan sejak mengalami kelahiran kembali sampai hari 

ini. 

Bagi anggota jemaat yang rutin membaca Alkitab secara konsisten, penulis 

memperhatikan keinginan mereka untuk beribadah, mengikuti pendalaman Alkitab 

 
17Riwanto Tirtosudarmo, The Politics of Migration in Indonesia and Beyond (Singapore: 

Springer Nature Singapore, 2018), 158, https://doi.org/10.1007/978-981-10-9032-5.  
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dan kegiatan pembinaan yang dilakukan di dalam gereja. Dengan demikian, ada relasi 

yang sangat erat antara pembacaan Alkitab dengan pemberian waktu, komitmen 

beribadah serta kerinduan untuk bertumbuh dalam menghidupi panggilan sebagai 

murid Kristus di tengah dunia ini. Penelitian ini dilakukan untuk memahami praktik 

pembacaan Alkitab dari jemaat yang melakukannya dengan konsisten. 

 

Rumusan Masalah 

 

Setelah memerhatikan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana jemaat melakukan pembacaan Alkitab dan dampak 

pembacaan Alkitab ini dalam kehidupannya?” Untuk menjawab pertanyaan tersebut, 

penelitian ini melihat faktor pendukung, faktor penghambat dan cara jemaat 

mengatasi hambatan tersebut, cara jemaat membaca Alkitab serta dampak pembacaan 

Alkitab dalam kehidupan jemaat sehari-hari.  

 

Tujuan Penelitian 

 

Seperti yang telah diungkapkan dalam latar belakang tadi bahwa tujuan 

penelitian tesis ini adalah untuk mengetahui dinamika pembacaan Alkitab bagi jemaat 

Gereja Interdenominasi Injili Indonesia wilayah Oarai. Pemahaman dinamika 

pembacan Alkitab ini bermanfaat bagi penulis untuk memberikan ide perencanaan 

pembinaan yang tepat, baik bagi GIII Oarai sendiri maupun bagi seluruh GIII se-

Jepang di mana kondisi jemaatnya memiliki kultur yang sama sebagai pekerja dengan 

kesibukan pekerjaan yang sangat tinggi setiap hari. Selain itu, dinamika pembacaan 
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ini memberikan sumbangsih dalam penelitian berkaitan dengan upaya untuk 

memahami praktik pembacaan Alkitab yang dilakukan oleh jemaat. 

 

Cakupan dan Batas Penelitian 

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apa yang dilakukan oleh jemaat 

dalam membaca Alkitab sehingga memberi dampak dalam pertumbuhan imannya. 

Penelitian ini bukan untuk membahas metode-metode yang khusus dalam pembacaan 

Alkitab melainkan pengalaman jemaat yang begitu sibuk dengan kegiatan pekerjaan 

setiap hari namun berusaha untuk membaca Alkitab yang memberi pengaruh yang 

baik bagi kehidupan rohaninya. 
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